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POTENSI EKOENZIM dan NANOBUBBLES (NBs) N2 TERHADAP
PERTUMBUHAN ANGGREK Phalaenopsis sp.
PADA TAHAPAN AKLIMATISASI

ABSTRAK

Fitria Indah Syafitri (21901061037). Potensi Ekoenzim dan Nanobubbles N2 terhadap
Pertumbuhan Anggrek Phalaenopsis sp pada Tahapan Aklimatisasi.

Dosen Pembimbing (1) : Ir. Tintrim Rahayu, M.Si.

Dosen Pembimbing (2) : Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si.

Produksi bunga anggrek menjadi rendah disebabkan oleh minimnya persediaan bibit

anggrek yang unggul, karena budidaya tanaman anggrek yang masih kurang efisien karena
perawatan pada bunga anggrek yang tergolong sulit. Indonesia diperkirakan menghasilkan
sampah 64 juta ton setiap tahun dan 60 persennya didominasi sampah organik. Sampah
organik ini dapat berasal dari sampah dapur, kulit buah dan sayuran yang dapat
dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair (POC) yang ramah lingkungan. Ekoenzim
adalah larutan zat organik kompleks yang diproduksi dari proses fermentasi sisa-sisa
organik, gula dan air. Pada pertumbuhan tanaman dibutuhkan nitrogen dalam jumlah
banyak, dalam ekoenzim mengandung unsur nitrogen yang didapatkan dari sisa bahan
organik, unsur nitrogen di atmosfer memiliki ukuran partikel yang tidak dapat diserap
langsung oleh akar tanaman, sehingga didapatkan suatu teknologi Nanobubbles yang dapat
mengubah ukuran partikel yang dapat diserap langsung oleh akar tanaman. Nanobubbles
(NBs) adalah salah satu contoh teknologi nano. NBs memiliki diameter 1-100 nm NBs
adalah gelembung gas nanoscopik dalamLarutan atau air yang memiliki kemampuan untuk
mengubah karakteristik air dan bersifat stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi pemberian Ekoenzim dan NBs N2 terhadap pertumbuhan anggrek Phalaenopsis sp
pada tahapan aklimatisasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai
Desember 2022 di Laboratorium Orchidology dan Nursery Universitas Islam Malang.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 10 perlakuan yaitu 0 mL/L (kontrol), 1 mL/L Ekoenzim, 2 mL/L Ekoenzim, 3
mL/L Ekoenzim, 4 mL/L Ekoenzim, 4 kombinasi NBs N2 dan Ekoenzim, NBs N2 5 mL
terdapat 3 kali ulangan dengan jumlah keseluruhan sebanyak 30 unit perlakuan. Parameter
penelitian meliputi jumlah daun, panjang daun, jumlah akar, panjang akar, tinggi tanaman,
berat basah tanaman dan berat kering tanaman. Hasil penelitian ini menunjukkan
pemberian perlakuan Ekoenzim 3 mL/L menunjukkan potensi dalam pertumbuhan jumlah
daun sebesar 4 helai, pada konsentrasi kombinasi ekoenzim dan NBs yang optimal adalah
2mL/L ditambah dengan 5 mL NBs N2 dalam pertambahan jumlah akar sebesar 10 helai,
dan konsentrasi NBs yang optimal adalah 5 mL dalam pertumbuhan panjang akar sebesar
7,07 cm, tinggi tanaman sebesar 17,10 cm, panjang daun , berat tanaman sebesar 4,16 g
dan berat kering sebesar 0,85 g pada anggrek Phalaenopsis sp.

Kata Kunci : Ekoenzim, NBs, Pertumbuhan
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ABSTRACT

Fitria Indah Syafitri (21901061037). Potential of Ecoenzymes and Nanobubbles (NBs)
N2 on the Growth of Phalaenopsis sp Orchids in the Aclimatization Stage.

Supervisor . Ir. Tintrim Rahayu, M.Si

Second Supervisor : Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si.

The production of orchid flowers has decreased due to the limited supply of superior orchid

seedlings. This is because the cultivation of orchid plants is still inefficient, particularly in the care
of orchid flowers, which is considered challenging. Indonesia is estimated to generate 64 million
tons of waste annually, with 60 percent of it being organic waste. This organic waste can originate
from kitchen waste, fruit and vegetable peels, which can be utilized to produce environmentally
friendly liquid organic fertilizer (POC). Ekoenzim is a solution of complex organic substances
produced through the fermentation process of organic residues, sugar, and water. Plant growth
requires a significant amount of nitrogen, which can be found in ekoenzim from organic materials.
Nitrogen in the atmosphere exists in particle sizes that cannot be directly absorbed by plant roots,
hence the development of a technology called Nanobubbles, which can transform the particle size
to be directly absorbed by plant roots. Nanobubbles (NBs) are an example of nano-technology.
NBs are gas nanoscopic bubbles in a solution or water that have the ability to alter water
characteristics and remain stable. The aim of this research is to determine the potential of applying
Ekoenzim and NBs N2 on the growth of Phalaenopsis orchids during the acclimatization stage. The
research was conducted from October to December 2022 at the Orchidology and Nursery
Laboratory of the Islamic University of Malang. This study utilized an experimental method with a
completely randomized design (CRD) consisting of 10 treatments: 0 mL/L (control), 1 mL/L
Ekoenzim, 2 mL/L Ekoenzim, 3 mL/L Ekoenzim, 4 mL/L Ekoenzim, 4 combinations of NBs N2
and Ekoenzim, and 5 mL NBs N2. There were three replications for each treatment, resulting in a
total of 30 treatment units. The research parameters included leaf count, leaf length, root count,
root length, plant height, fresh weight of plants, and dry weight of plants. The results of this study
indicated that the application of 3 mL/L Ekoenzim showed potential in increasing the leaf count by
4 leaves. The optimal concentration for the combination of ekoenzim and NBs was found to be 2
mL/L Ekoenzim combined with 5 mL NBs N2, resulting in a 10-leaf increase in root count. The
optimal concentration for NBs was 5 mL, which led to a 7.07 cm increase in root length, 17.10 cm
in plant height, and 4.16 g in plant weight, with a dry weight of 0.85 g for Phalaenopsis orchids.

Keywords: Ekoenzim, NBs, Growth.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan adalah perubahan secara kuantitatif selama satu siklus hidup tanaman dan
bersifat tak terbalikkan. Pertambahan volume maupun bertambahnya bobot kering tanaman
atau organ lain dikarenakan adanya penambahan unsur-unsur struktural baru. Pertambahan
ukuran sel mempunyai batas tertentu yang diakibatkan hubungan antara volume dan luas
permukaan tanaman. Pertambahan protoplasma berlangsung melalui suatu rentetan
peristiwa yang meliputi pembentukan karbohidrat (hasil fotosintesis), absorbsi, translokasi,
metabolisme, dan transpirasi. Pertumbuhan tanaman terjadi pada sel-sel atau jaringan
meristem yang masih aktif membelah. Tempat pertumbuhan tanaman (jaringan meristem)
terletak pada ujung suatu organ (meristem apikal). Meristem apikal biasanya bersifat
embrionik dan mampu tumbuh dalam waktu yang tidak terbatas, sehingga disebut juga
indeterminate meristem, misalnya pada ujung batang maupun akar (Paiman, 2022).
Pertumbuhan bibit anggrek dapat dilakukan dengan dua cara yakni menggunakan metode
in vitro dan metode konvensional.

Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang banyak diminati karena keunikan
bunganya yang eksoktik dan bunga mekar yang relatif tahan lama dibandingkan dengan
bunga hias lainnya. Keindahan dan pesona bunga anggrek terutama terletak pada
perbedaan bentuk, corak, ukuran dan warna bunganya. Ciri-ciri bunga inilah yang
membuat anggrek digemari dan ditanam sebagai bunga potong dan tanaman pot baik oleh
penanam hias maupun penggemar anggrek (Sjahril, 2019). Anggrek mempunyai nilai
estetika tinggi sehingga menyebabkan sering terjadinya eksploitasi besar-besaran jika tidak
diimbangi dengan konservasi maka tanaman anggrek akan terancam punah. Secara umum
produksi bunga anggrek menjadi rendah disebabkan oleh minimnya persediaan bibit
anggrek yang unggul, karena budidaya tanaman anggrek yang masih kurang efisien,
keterbatasan bibit unggul anggrek masih menjadi kendala perbanyakan jenis tanaman
anggrek, sehingga digunakan metode kultur jaringan untuk menghasilkan bibit dalam
jumlah banyak dibandingkan dengan perbanyakan secara konvensional (Rahayu, 2018).
Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) sintetik dalam pertumbuhan tanaman yang
harganya semakin mahal, sehingga penggunaan pupuk organik cair (POC) dapat
diharapkan menjadi pengganti zat pengatur tumbuh (ZPT) sintetik.

Pupuk organik cair dapat digunakan sebagai alternatif pengganti pupuk anorganik atau

kimia yang memberi dampak negatif bagi lingkungan, tanaman, maupun manusia. Pupuk

1
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kimia selain berbahaya, keberadaannya sulit didapat dan harganya semakin mahal.
Ekoenzim adalah larutan zat organik kompleks yang terbuat dari proses fermentasi residu
organik, gula dan air. Cairan ekoenzim ini berwarna coklat tua dan berbau asam
(Hemalatha, 2020). Keuntungan dari ekoenzim adalah mereka dapat menyumbat saluran
air yang tersumbat. Selain itu juga dapat digunakan untuk menyirami tanaman,
menyuburkan tanah, dan tanaman akan menghasilkan lebih banyak buah, bunga atau
tanaman serta dapat mengusir serangga yang mengganggu (Minda, 2018). Ekoenzim
mengandung unsur nitrat (NO3) yang dapat dengan mudah diserap oleh tanaman tanpa
perlu menjalani konversi lebih lanjut. Unsur nitrogen di atmosfer dalam jumlah banyak
tidak dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman, sehingga nitrogen menjalani konversi
lanjutan dengan memanfaatkan teknologi nanobubbles untuk merubah ukuran partikel.

Nanobubbles (NBs) adalah contoh nanoteknologi dengan diameter 1-100 nm. NBs
adalah gelembung gas nanoscopic dalamLarutan atau air yang memiliki kemampuan untuk
mengubah sifat air. Beberapa ciri penting NBs adalah waktu disolusinya yang lama,
karakteristik yang beragam, tekanan gas internal yang tinggi, muatan permukaan, dan
stabilitas yang sangat baik (Rahayu dkk, 2023). NBs adalah gelembung gas nanoskopik
dalamLarutan atau air yang memiliki kemampuan untuk mengubah karakteristik air secara
teratur melayang karena Brownian motion dan dapat stabil dalam cairan untuk periode
waktu yang lama. NBs merupakan suatu sistem dimana oksigen dapat terlarut dalam air
untuk waktu yang lama hingga satu bulan atau lebih (Yamada, 2007). Pada pertumbuhan
tanaman membutuhkan unsur nitrogen dalam jumlah yang banyak untuk membentuk sel,
jaringan dan organ tanaman (Khotimah, 2011).

Berdasarkan latar belakang, maka penelitian yang berkaitan dengan potensi ekoenzim
dan NBs terhadap pertumbuhan anggrek Phalaenopsis sp. pada tahapan aklimatisasi.
Penggunaan ekoenzim dan NBs N2 diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan dan

perkembangan pada tanaman anggrek.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka terdapat beberapa rumusan masalah diantaranya
sebagai berikut :
1. Bagaimanan efek perlakuan Ekoenzim dan NBs N terhadap pertumbuhan anggrek
Phalaenopsis?
2. Bagaimana konsentrasi Ekoenzim dan NBs N2 yang optimal untuk pertumbuhan
anggrek Phalaenopsis pada media tumbuh moss putih?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun dilakukannya penelitian ini yaitu memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian Ekoenzim dan NBs N terhadap pertumbuhan
anggrek Phalaenopsis sp.
2. Untuk menganalisis konsentrasi Ekoenzim dan NBs N> yang optimal untuk
pertumbuhan anggrek Phalaenopsis pada tahapan aklimatisasi.

1.4 Batasan Penelitian
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Media tanam yang digunakan adalah Spaghnum Moss (Moss Putih)
2. Spesies anggrek yang digunakan dalam penelitian ini adalah anggrek Phalaenopsis sp.

Hibrida hasil dari kultur in vitro sub-kultur 3.

1.5 Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh perlakuan konsentrasi Ekoenzim dan NBs N2 pertumbuhan pada
anggrek Phalaenopsis.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.6.1 Manfaat Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan, informasi serta wawasan peneliti, khususnya terkait
dengan penelitian potensi ekoenzim dan NBs terhadap pertumbuhan anggrek Phalaenopsis

sp. pada tahapan aklimatisasi.

1.6.2 Manfaat Bagi Masyarakat
1. Memberikan informasi pengaruh pemberian ekoenzim dan NBs N terhadap
pertumbuhan anggrek Phalaenopsis sp.
2. Memberikan informasi konsentasi ekoenzim dan NBs N> yang optimal untuk
pertumbuhan anggrek Phalaenopsis sp. pada media tumbuh moss putih.

1.6.3 Manfaat Bagi Pendidikan
Penelitian tersebut dapat dimanfaatkan sebagai referensi selanjutnya khususnya

dalam penelitian pertumbuhan serta perkembangan anggrek.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah pemberian ekoenzim dan NBs N2 berpengaruh
terhadap pertumbuhan anggrek Phalaenopsis sp. Konsentrasi ekoenzim yang optimal
adalah 3 mL/L dalam pertumbuhan jumlah daun sebesar 4,33 helai, pada konsentrasi
kombinasi ekoenzim dan NBs yang optimal adalah 2mL/L ditambah dengan 5 mL NBs N>
dalam pertambahan jumlah akar sebesar 10 helai, dan konsentrasi NBs yang optimal
adalah 5 mL dalam pertumbuhan panjang akar sebesar 7,07 c¢cm, tinggi tanaman sebesar
17,10 cm, panjang daun , berat tanaman sebesar 4,16 g dan berat kering sebesar 0,85 ¢
pada anggrek Phalaenopsis sp. Dari penelitian ini perlakuan ekoenzim dan NBs N2

berpeluang untuk mengurangi penggunaan pupuk bagi tanaman dan ramah lingkungan.

5.2 Saran
Beradasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka terdapat saran yang dapat
diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu melakukan uji pendahuluan pada NBs N

dengan berbagai konsentrasi serta melakukan pengecekan pH pada ekoenzim.

34
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